ABSTRAK

Sripsi dengan judul prosesi resepsi pernikahan adat jawa menurut
perspektif Ormas Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan LDII Tulungagung” ini
ditulis oleh MOH. JAZA AL AUFA, NIM. 17102153056, Jurusan Hukum
Keluarga Islam (HKI), Fakultas Syariah dan IImu Hukum (Fasih), Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Moh. Ali Abdul Shomad Very
Eko Atmojo, S.Ag

Kata kunci : Resepsi pernikahan, Adat jawa, Organisasi masyarakat

Penelitian ini dilatarbelakangi problematika perbedaan pendapat antar
Ormas besar Islam di Tulungagung mengenai pernikahan adat jawa yaitu prosesi
resepsi dalam pernikahan adat jawa. Dimana adat dan tradisi dalam prosesi resepsi
pernikahan adat jawa menganut kepada adat dan tradisi zaman dahulu yang telah
dilakukan oleh nenek moyang suku jawa. Dalam prosesi resepsi pernikahan
terdapat runtutan yang harus dilakukan oleh kedua mempelai. Mereka percaya
apabila melewatkan salah satu prosesi, maka akan terjadi sesuatu yang
mengancam kehidupan berumah tangga kedua mempelai.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : pertama, persepsi NU di
Tulungagung terhadap prosesi Resepsi Pernikahan Adat Jawa. Kedua, persepsi
Muhammadiyah di Tulungagung terhadap prosesi Resepsi Pernikahan Adat Jawa.
Ketiga, persepsi LDII di Tulungagung terhadap prosesi Resepsi Pernikahan Adat
Jawa.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui
persepsi Ormas (Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan LDII) di Tulungagung
mengenai prosesi resepsi dalam pernikahan adat jawa.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari Ormas Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah dan LDII
di Tulungagung. 1. Nahdlatul Ulama sangat menghormati tradisi sehingga apapun
yang dilakukan orang muslim berkenaan dengan tradisi selama tidak bertentangan
dengan islam maka hukumnya boleh. 2. Muhammadiyah mengenai resepsi
pernikahan adat jawa, perlu di pahami bahwasanya adat tersebut bukan menjadi
keyakinan namun hanya untuk melestarikan budaya. Jika ada yang meyakini adat
jawa, maka ulama Muhammadiyah menganjurkan untuk tidak menggunakan
resepsi adat jawa. 3. LDII beranggapan bahwa ada sebagian rangkain resepsi
pernikahan adat jawa yang dikhawatirkan dapat menjerumuskan kearah perbuatan
syirik. Oleh karena itu LDII menganjurkan untuk tidak menggunakan prosesi
resepsi pernikahan adat jawa.



ABSTRAK

The caption with the title "wedding reception procession for traditional
Java according to the perspective of clergy, muhammad and Idii," was written by
moh. Jaza al aufa, nim. 17102153056, the law department of the islamic family
(hki), the faculty of sharia and law (fluent), the country's institute of Islam (iain),
guided by moh. Ali abdul shomad very eko atmojo, s.ag

Key words: wedding reception, Javanese customs, community organization

The study is based on differences of opinion among muslims in the tulant
state of Java regarding traditional Java wedding, which is a reception procession
in a traditional Java wedding. Where the customs and traditions in the wedding
procession are traditional Java and the ancient customs and traditions performed
by the ancestors of Java. In the wedding reception there is an avalanche between
the bride and groom. They believe that to miss one of the processions, there will
be something threatening the married life of the bride and groom. With that in
mind, the writer conducted a study with three focus on the subject: first, the
preconceived notion of the traditional wedding reception in Java. Second,
muhammad's perception of the traditional wedding reception of Java. Third, Idii's
keen perception of the wedding reception procession in Java.

The resulting purpose of this study was: to know the Ormas' understanding
(Nahdlatul scholars, Muhammadiyah and LDII) in the tulungus of receptions in
the marriage of the javanese customs.

The method of research used was qualitative research. On this study the
data collection techniques used are interviews and documentation using analysis
of data reduction, presentation of data and deductions.

The results of nahdlatul scholar's research respect tradition so that
whatever Muslim does with tradition as long as it does not conflict with Islam is
acceptable. Muhammad's official view of traditional Java wedding reception is to
understand that it is not a creed but only to preserve a culture with traditional
cultural records that do not conflict with the islamic faith. If one believes in
Javanese, mohammad khadiyah scholars say not to use traditional Javanese
receptures in wedding. Ldii thought that part of the traditional javan wedding
reception could result ina sinking down of shirk's actions or of reliance on the
divine aside. Ldii therefore advised not to use a wraparound wedding reception
for traditional Java.
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